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Abstract 

The insignificant use of teaching materials that can stimulate students to be more active and 

discover learning concepts can lead to less development of students' ability to be autonomous 

optimally. This study intends to develop valid maritime-based student worksheets on the validity of 

geometry transformation material for class XI SMK. This type of research is Research and 

Development (R&D). The data collected in this study used a questionnaire method. The research 

instruments did obtain material expert validation sheets and media experts. Data analysis using 

Rasch modeling assisted by Winstep application. The results of the research on the validity of 

material experts and media experts showed that the students' worksheets were in a moderately 

valid. 

 

Kata kunci: Valid, Lembar Kerja Peserta Didik, Kemaritiman, Transformasi Geometri. 

 

I. Pendahuluan 

Pendidikan memiliki kontribusi yang sangat signifikan dalam  menaikkan derajat manusia. 

Melalui pendidikanlah seseorang dapat menerima dan memberikan informasi yang dimilikinya 

kepada orang lain. Seperti yang tertuang didalam pembukaan Undang-Undang Dasar Negara 

Republik Indonesia tahun 1945 yaitu mencerdaskan kehidupan bangsa. Usaha yang dapat dilakukan 

untuk mewujudkan pelaksanaan pendidikan bermutu yang telah pemerintah lakukan adalah 

melakukan pembaharuan kurikulum. Kurikulum terbaru yaitu kurikulum 2013 revisi 2017 menuntut 

peserta didik untuk lebih aktif dan menemukan sendiri konsep penyelesaian permasalahan yang 

mereka temukan. Berdasarkan Permendikbud No.36 Tahun 2018 tentang mata pelajaran umum 

yang salah satunya adalah mata pelajaran matematika, disebutkan bahwa matematika merupakan 

program korikuler yang bertujuan mengembangkan kompetensi sikap, kompetensi pengetahuan, 

dan kompetensi keterampilan peserta didik sebagai dasar dasar penguatan kemampuan dalam 

kehidupan bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara. Tapi kondisi yang terjadi adalah banyak 

peserta didik belum mengembangkan kompetensi-kompetensi yang dituntut. Karena peserta didik 

masih beranggapan bahwa matematika adalah pelajaran yang sulit. Hal ini sejalan dengan yang 

diungkapkan oleh Siregar (2017) bahwa matematika merupakan pelajaran yang sampai saat ini oleh 

para siswa masih dianggap sulit. 

Berdasarkan observasi yang dilakukan peneliti, sekolah yang akan dijadikan lokasi penelitian 

masih minim dalam penggunaan bahan ajar. Bahan ajar hanya dipinjamkan saat pembelajaran 

berlangsung dan dikembalikan ketika selesai pembelajaran. Bahan ajar yang dapat memudahkan 
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pendidik dalam proses pembelajaran adalah lembar kerja peserta didik.  Sulistia, Maison, & Susanti 

(2017)  menjelaskan bahwa  lembar kerja peserta didik adalah salah satu sarana untuk membantu 

dan mempermudah dalam kegiatan belajar mengajar, sehingga terbentuk interaksi yang efektif 

antara peserta didik dengan guru. Dimana guru berperan sebagai fasilitator sedangkan peserta didik 

membangun sendiri pengetahuan mereka dengan berbagai sumber belajar yang salah satunya adalah 

lembar kerja peserta didik. Pendidik menyediakan bahan ajar yang sesuai dengan kurikulum 2013 

revisi 2017. Selain itu, pemilihan konteks dan media pembelajaran sekiranya juga menjadi aspek 

penting penyumbang keberhasilan proses pengajaran dan pembelajaran (Febrian, Astuti & Antika, 

2019). 

Lembar kerja peserta didik yang dikembangkan memuat kondisi lingkungan alam sekitar, seperti 

kemaritiman. Akhirman (2017: 39) didalam bukunya mengungkapkan bahwa wilayah provinsi 

Kepulauan Riau terdiri dari gugusan pulau-pulau besar dan kecil yang letak satu dengan yang 

lainnya dihubungkan oleh perairan/laut. Sehingga kemaritiman dapat dijadikan pendukung 

pembelajaran karena langsung dikaitkan dengan kehidupan nyata. Salah satu materi yang cocok 

untuk dijadikan lembar kerja peserta didik ini adalah materi transformasi geometri.  Terdapat empat 

subbab materi yang akan dipelajari oleh peserta didik. Peserta didik dituntut untuk memahami 

keempat subbab tersebut dengan cara mengahapal rumus dan perlu bimbingan dari guru. Akhirnya 

peneliti tertarik untuk melakukan sebuah penelitian yang berjudul validitas lembar kerja peserta 

didik berbasis kemaritiman pada materi transformasi geometri kelas XI SMK berbantuan software 

canva premium. Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana validitas lembar kerja 

peserta didik berbasis kemaritiman pada materi transformasi geometri kelas XI SMK berbantuan 

software canva premium?. Adapun tujuan penelitian ini yakni mendeskripsikan validitas lembar 

kerja peserta didik berbasis kemaritiman pada materi transformasi geometri kelas XI SMK 

berbantuan software canva premium. 

 

II.  Metode Penelitian 

Jenis penelitian  yang digunakan dalam penelitian ini adalah research and development atau 

penelitian dan pengembangan. Prosedur penelitian pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik 

(LKPD) berbasis kemaritiman dengan pendekatan discovery learning menggunakan model 4D yang 

terdiri atas tahapan define, design, development, disseminate. Jenis data dalam penelitian ini adalah 

data kualitatif dan data kuantitaif. Data Kualitatif diperoleh dari masukan dan komentar dari para 

ahli (ahli materi dan ahli media). Sedangkan data kuantitatif diperoleh dari hasil penilaian para ahli. 

Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini adalah angket. Teknis analisis 

data yang digunakan adalah analisis data kevalidan dengan menggunakan skala Likert. Terdapat 5 

pilihan jawaban dari skala ini yaitu 1 (tidak setuju), 2 (kurang setuju), 3 (ragu-ragu), 4 (setuju), 5 

(sangat setuju). Hasil yang diperoleh dianalisis menggunakan pemodelan rasch berbantuan aplikasi 

winstep. 

 

III. Hasil dan Pembahasan 

Penelitian ini dilaksanakan di kelas XI Perhotelan 1 SMK Negeri 2 Tanjungpinang. Model 

pengembangan yang digunakan dalam penelitian ini adalah model pengembangan 4D yang 

dikembangkan oleh S. Thiagarajan, Dorothy S. Semmel, dan Melvyn I. Semmel (1974) yang terdiri 

atas tahapan define (pendefinisian), design (perancangan), development (pengembangan), dan 

disseminate (penyebaran). 

Pada tahap define dilakukan analisis kurikulum 2013 melalui silabus sekolah. Peneliti pun 

menganalisis karakteristik peserta didik sehingga mampu menyesuaikan penyusunan lembar kerja 

peserta didik yang akan dibuat. Kegiatan terakhir pada tahap ini yaitu menentukan materi penelitian 
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yaitu materi transformasi geometri serta didapatkan indikator pencapaian kompetensi melalui tujuan 

pembelajaran pada silabus sekolah. Tahap selanjutnya yang dilakukan peneliti yaitu tahap design. 

Pada tahap ini, peneliti melakukan penyusunan kisi-kisi lembar validasi yang akan berkembang 

menjadi lembar validasi para ahli. Selanjutnya, peneliti menetapkan pengembangan lembar kerja 

peserta didik berbasis kemaritiman menggunakan bantuan software Canva Premium yang 

penggunaannya memudahkan peneliti dalam perancangan produk. Media yang digunakan dalam 

lembar kerja peserta didik ini adalah media cetak dengan pemilihan format mengacu pada 

Depdiknas 2008 yang terdiri dari tiga bagian utama yaitu bagian depan, bagian isi, dan bagian 

penutup. Bagian depan terdiri dari cover, kata pengantar, daftar isi, dan tokoh matematika. Pada 

halaman isi terdapat materi pembelajaran yang dirancang dengan menggunakan Software Canva 

Premium. Berikut adalah bagian depan dari lembar kerja peserta didik. 

 

 
Gambar 1. Cover lembar kerja peserta didik  

 

Pada bagian depan, setelah cover terdapat kata pengantar yang berisi ucapan terimakasih dan 

ucapan syukur karena terselesaikannya lembar kerja peserta didik yang dikembangkan.Berikut 

adalah kata pengantar didalam lembar kerja peserta didik, 

 

 
Gambar 2. Kata pengantar lembar kerja peserta didik 
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Selanjutnya daftar isi yang berisi daftar halaman yang dapat mempermudah peserta didik dalam 

menemukan aktivitas atau isi materi yang diinginkan. Berikut tampilan dari daftar isi. 

  

 
Gambar 3. Daftar isi lembar kerja peserta didik 

 

Bagian terakhir yaitu tokoh matematika memuat deskripsi singkat mengenai sosok Felix Klein. 

Tokoh tersebut merupakan penemu transformasi geometrid an untuk merangsang pengetahuan awal 

peserta didik sebelum mempelajari materi.  

 

 
Gambar 4. Tokoh matematika 

 

Setelah dideskripsikannya bagian depan, selanjutnya adalah bagian isi. Bagian isi terdiri atas 

kompetensi dasar, indikator pencapaian kompetensi, tujuan pembelajaran, petunjuk belajar, materi 

pembelajaran, latihan soal, dan rangkuman. Berikut adalah kompetensi dasar, indikator pencapaian 

kompetensi, dan tujuan pembelajaran. 
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Gambar 5. Kompetensi dasar, indikator pencapaian kompetensi, dan tujuan pembelajaran 

 

Selanjutnya petunjuk belajar menjelaskan tentang bagaimana penggunaan lembar kerja peserta 

didik, serta terdapat pengantar pembelajaran yang berkaitan dengan konteks kemaritiman Provinsi 

Kepulauan Riau. Berikut tampilan dari petunjuk belajar. 

 

 
Gambar 6. Petunjuk belajar dengan menggunakan LKPD 

 

Setelah petunjuk belajar, disajikan materi tentang transformasi geometri. Berikut adalah sajian 

materi transformasi geometri didalam lembar kerja peserta didik. 
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Gambar 7. Materi transformasi geometri 

 

Setelah materi pembelajaran, terdapat latihan yang harus dikerjakan peserta didik untuk melatih 

pemahaman mereka. Setiap sub topik dalam lembar kerja peserta didik memiliki latihannya masing-

masing. Berikut adalah latihan soal yang diberikan. 

 
Gambar 8. Latihan Soal 

 

Lembar terakhir dari bagian isi adalah bagian rangkuman. Pada bagian ini, peserta didik harus 

menuliskan rangkuman apa-apa saja yang sudah mereka pelajari pada pembelajaran hari itu seperti 

definisi, konsep, ataupun rumus yang sudah mereka dapatkan sebelumnya. Berikut tampilan 

rangkuman: 
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Gambar 9. Rangkuman 

 

Bagian akhir lembar kerja ini disertai dengan bagian penutup. Bagian penutup terdiri atas 

bagian daftar pustaka dan biografi penulis, dan kertas tebal buffalo sebagai sampul belakang LKPD. 

Daftar pustaka disusun berdasarkan referensi yang digunakan penulis selama menyusun materi di 

dalam LKPD. Selanjutnya biografi penulis yang dipaparkan berdasarkan jenjang pendidikan yang 

telah ditempuh peneliti.Seluruh spesifikasi produk LKPD dirancang dengan menggunakan Software 

Canva Premium.  Dirancang dengan menggunakan berbagai warna pastel agar peserta didik tetap 

tertarik ketika membuka halaman demi halaman yang di dalam LKPD. Berikut adalah bagian 

penutup: 

 
Gambar 10. Daftar pustaka 
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Gambar 11. Biografi penulis 

Dari rangkaian kegiatan pada tahap ini, selanjutnya masuk pada tahap development 

(pengembangan). Pada tahap ini dilakukan expert appraisal (penilaian para ahli). Penilaian para ahli 

mencakup aspek materi dan aspek media. Penilaian ahli materi dilakukan oleh tiga orang yang 

terdiri dari satu orang dosen Pendidikan Matematika Universitas Maritim Raja Ali Haji dan dua 

orang guru SMK Negeri 2 Tanjungpinang (Assist. Prof. Mirta Fera, S.Pd.,M.Sc. sebagai ahli materi 

I, Mayestika, S.Pd. sebagai ahli materi II dan Dra. Siti Zauyah. sebagai ahli materi III). Selain itu, 

ahli media dilakukan oleh dua orang yang terdiri dari satu orang dosen pendidikan matematika 

Universitas Maritim Raja Ali Haji dan satu orang guru SMK Negeri 2 Tanjungpinang (Lect. 

Mariyanti Elvi, M.Pd. sebagai ahli media I dan Siti Komalasari S.Pd. sebagai ahli media II). 

Menurut ahli I, LKPD yang dikembangkan sudah layak digunakan tetapi perlu diadakan revisi 

besar agar LKPD tersebut semakin lebih baik setelah revisi. Penilaian yang diberikan oleh ahli I 

sangat beragam yang terdiri dari baik, cukup, dan kurang. Dominan penilaian yang diberikan berada 

pada kategori cukup. Oleh karena itu, produk LKPD direvisi sesuai saran dan masukan ahli yang 

dapat dilihat pada tabel berikut.  

 

Tabel 1. Revisi Ahli Materi 
No Sebelum Revisi Sesudah Revisi 

1. 

 
Keterangan : 

 
Keterangan : 
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Perbaikan pada beberapa redaksi 

penyusunan kalimat. Selain itu beberapa 

kata dalam penyelesaian permasalahan 

masih perlu diperbaiki karena tidak sesuai 

dengan permasalahan. 

Permasalahan yang diberikan diperbaiki 

sesuai saran ahli. 

2. 

 
Keterangan : 

Perbaikan penyusunan redaksi kalimat 

sertapenambahan paragraf baru. Selain itu 

pemilihan ikon gambar kurang tepat. 

 
       Keterangan : 

       Perbaikan sesuai saran ahli. 

3. 

 
Keterangan : 

Perbaikan struktur kalimat dan ikon gambar. 

 
Keterangan : 

Perbaikan sesuai saran ahli. 
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4. 

 
 

Keterangan : 

Perbaikan permasalahan yang diberikan 

pada LKPD 

 
 

Keterangan : 

Perbaikan sesuai saran ahli 

5. 

 
Keterangan : 

Penyusunan redaksi kalimat yang kurang 

jelas. Serta perubahan permasalahan. 

 
Keterangan :  

Perbaikan sesuai saran ahli. 
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6. 

 
Keterangan : 

Perbaikan beberapa soal latihan. Ahli 

memberi saran agar soal latihan 

dicantumkan langsung dibawah kegiatan 

pembelajaran. 

 
Keterangan : 

Perbaikan sesuai saran ahli. 

 

Menurut ahli II, LKPD yang dikembangkan sudah baik namun ada beberapa hal yang perlu 

sedikit di revisi. Penilaian yang diberikan oleh ahli II berorientasi pada kategori baik dan cukup 

pada tiap komponen penilaian. Tetapi kategori baik lebih mendominasi. Selanjutnya menurut ahli 

III, produk LKPD yang dikembangkan sudah baik dan dapat digunakan tanpa revisi. Dominan 

penilaian dari ahli III ini pada kategori baik, sehingga produk LKPD dapat dikatan valid dari aspek 

materi. Penilaian ahli materi dianalisis dengan pemodelan rasch dengan bantuan aplikasi winstep. 

Hasil analisis menunjukkan lembar kerja peserta didik berbasis kemaritiman pada materi 

transformasi geometri kelas XI SMK dibagi menjadi 5 interval penilaian yakni sangat valid, valid, 

cukup valid, kurang valid, dan tidak valid. Berdasarkan penilaian ahli materi lembar kerja peserta 

didik berbasis kemaritiman masuk pada kategori cukup valid, 

Penilaian ahli media dilakukan oleh dua orang yakni satu orang dosen Pendidika Universitas 

Maritim Raja Ali Haji dan satu orang guru SMK Negeri 2 Tanjungpinang. Penilaian ahli terhadap 

lembar kerja peserta didik yang dikembangkan dari aspek kegrafikan memberikan tanggapan yang 

positif. Revisi yang dilakukan pun tidak terlalu banyak. Salah satu saran yang diberikan adalah agar 

perubahan sampul depan LKPD dan penggunaan ikon gambar didalam LKPD disesuaikan dengan 

masalah yang sedang dipelajari. Oleh karena itu, secara umum LKPD yang dikembangkan sudah 

baik dari aspek media dan kegrafikan. Penilaian ahli I dominan pada kategori sangat baik dan 

penilaian ahli II dominan pada kategori baik. Jadi, LKPD sudah masuk dalam kriteria valid dari 

aspek media. Berikut tabel perbaikan LKPD dari ahli media I 
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Tabel 2. Revisi Ahli Media 

No. Sebelum Revisi Sesudah Revisi 

1. 

 
Keterangan : 

Sampul depan LKPD kurang menarik, 

sehingga disarankan untuk mendesain 

sampul yang baru. 

 
Keterangan : 

Perbaikan sesuai saran ahli 

 

Penialian para ahli media dianalisis dengan pemodelan rasch dengan aplikasi winstep. Setelah 

dianalisis terdapat 4 interval penilaian yaitu sangat valid, valid, kurang valid, dan tidak valid. 

Berdasarkan analisis penilaian ahli media, lembar kerja peserta didik berbasis kemaritiman masuk 

pada interval valid. 

Tahap terakhir dari pengembangan ini adalah tahap disseminate (penyebaran). Lembar kerja 

peserta didik berbasis kemaritiman disebarkan dengan skala terbatas. Artinya produk hanya 

disebarkan pada pendidik yang berbeda pada sekolah yang sama melalui whatsapp group. 

 

IV. Kesimpulan 

Tahapan utama dalam pengembangan ini terdiri dari define, design, development, dan 

disseminate. Pada tahap define dilakukan analisis kurikulum 2013 melalui silabus sekolah. Peneliti 

pun menganalisis karakteristik peserta didik sehingga mampu menyesuaikan penyusunan lembar 

kerja peserta didik yang akan dibuat. Kegiatan terakhir pada tahap ini yaitu menentukan materi 

penelitian yaitu materi transformasi geometri serta didapatkan indikator pencapaian kompetensi 

melalui tujuan pembelajaran pada silabus sekolah. 

Tahap selanjutnya yang dilakukan peneliti yaitu tahap design. Pada tahap ini, hal pertama yang 

dilakukan adalah penyusunan kisi-kisi lembar validasi yang akan berkembang menjadi lembar 

validasi para ahli. Selanjutnya, peneliti menetapkan pengembangan lembar kerja peserta didik 

berbasis kemaritiman dengan pendekatan discovery learning menggunakan bantuan software canva 

premium yang penggunaannya memudahkan peneliti dalam perancangan produk. Media yang 

digunakan dalam lembar kerja peserta didik ini adalah media cetak dengan pemilihan format 

mengacu pada Depdiknas 2008.  

Validasi oleh para ahli adalah kegiatan awal pada tahap development. Validasi ini meliputi dua 

aspek yaitu aspek materi dan aspek media. Penilaian berdasarkan ke dua aspek tersebut menjadi 

tolak ukur kevalidan lembar kerja peserta didik yang telah dikembangkan. Aspek materi berkaitan 

dengan materi yang telah dipilih yaitu materi transformasi geometri untuk kelas XI SMK. Aspek 

media berkaitan dengan penggunaan font, jenis, dan ukuran, layout, ilustrasi, dan desain tampilan.  
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Tahapan terakhir pada pengembangan lembar kerja peserta didik yaitu tahap disseminate yang 

dilakukan dengan menyebarluaskan produk secara terbatas. Melalui pemberian soft file pada seluruh 

pendidik matematika di SMKN 2 Tanjungpinang melalui grup whatsapp.  

Kesimpulan yang dapat ditarik dari penelitian ini adalah lembar kerja peserta didik berbasis 

kemaritiman pada materi transformasi geometri kelas XI SMK terkategori valid yang dinilai dari 

aspek materi dan aspek media oleh para ahli.  
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